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Permasalahan dalam peneli tian ini adalah ba ga Ima na 
implementasi dari tujuan dikembangkannya pasar mOdal di In­
donesia dan bagaimana pula keterkaitannya dengan PT sebagai 
asosiasi modal", bagaimana mekanismenya agar PT dapat men­
jual sahamnya melalui pasar modal dan bagaimana aspek penga­
turan hukumnya 1 serta bagaimana perlindungan hukum terhadap 
masyarakat pemodal dalam hal dirugikan atau bila timbul per­
selisihan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 
kejelasan mengenai bagaimana implementasi dari tujuan dikem­
bangkannya p a s a rvjnoda L di Indonesia dan un tuk mengetahui ba­
gaimana perlindungan hukum terhadap masyarakat pemodal dalam 
hal dirugikan atau bila timbul perselisihan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah se­
~agai berikut : Penelitian ini merupakan penelitian hukun 
normatif. Pendekatan,masslah dalam peneliLian ini adalah pe­
ndekatan monodisiplinerartinya pemecahan masalah berdasarkan 
kajian hukum saja. Sumber data meliputi data primer dan data 
sekunder-, Data primer didapat da r-L informasi yang berkaitan 
dengan perdagangan Raham di Bursa Efek Surabaya dan Bapepam. 
Sedangkan data sekunder d1peroleh dari bahan kepustakaan yang' 
berkaitan dengan obyek permasalahan. Pengumpulad data primer 
dilakukan dengan cara wawancara langsung dan atau rnemberikan 
daftar.. pertanyaan kepada pejaba t di BES dan Bape])am, sedang­
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ken peneumpulen data sekunder dilakuken dengan csre memba­
ce beberepa peraturan perundangan dengan harapan dapat di­
jadikan lands san teoritis dalam memecahkan permaselahan. 
Disamping itu juga dengan mengkaji pandangan-pandangan dan 
tulisan para ahli yang berkaitan dengen penelltlan ini. Da­
ta primer dan data sekunder tersebut selanjutnya dianalisa 
secara kwalltatif. Dari analisa ini diambil kesimpulan se­
cara deduksi. 
Kesimpulan yang dapat ditarlk adalah bahwa tujuan di­
kembangkannya pa sa r modal di Indonesia lebih dLar-ahkan pada 
usaha-usaha untuk mencspsi pemerataan pemilikan saham peru­
s an aa n , Namun tujuan i tu belum tercapai sepenuhnya k ar-ena ' 
saham yang dijual kepada masyarakat oleh PT yang go public 
umumnya hanya sebagian kecil, dan motivasi go pUblic tldak 
lagi untuk pemerataan pendapatan tetapi sekedar untuk men­
dapat tambahan modal. Sedangkan dalam kaitannya dengan PT 
sebagai asosiasi modal, maka dengan adanya pasar modal da­
pat dipertemukan maksud PT untuk menjual sahamnya kepada mll­
syarakat luas untuk menghimpun modal yang berasal dari ma­
syarakat tersebut. Untuk depat menjual sahamnya melalui pa­
sar modal, emlten harus memenuhi syarat sebagaimana yang di­
atur dalam Keppres No. 53 Tahun 1990 dan Keputusan Henteri 
Keuangan No. 11991 KHK.010 I 1991 yang merupakan perubahan 
dari Kepu tusan Men tori Keuangan No. 1548 I KMK.013 I 1990 ten­
teng paser mOdal. Dalam prosea emisi herus melalui beberepe 
tahap yaitu tahap persiapan emisi, tahap pendaftaran, tahap 
promosi dan penawaran efek, tahap pasar perdana, penjatahan 
dan refund, tahep cooling period dan pencatatan di bursa efek 
tahap laporan dan kewajiban lainnya. Sedangkan dari segi hu­
kumnya, pengaturan ten tang emisi saham dan perdagangannya 
lebih menekankan pada aspek praktis ekonomis dari pada aa­
pek yuridianya. Di dalam ketentuan pasar modal telah membe­
rikan perlindungan terhadap masyarakat pemodal. Dalam hal 
ada perselisihan dalam perdagangan di buraa make diselesaikan 
melalui panitia yang disebut Komite Disiplin AnB8ota. Saran 
yang kami berikan di sini adalah perlu segera direalisasikan 
peraturan mengenai pasar modal yang jelaa, tegas, lengkap, 
dan fleksibel, aehingga tidak mudah berubah~ terutama atur­
an da sar-nya untuk menggantikan Undang-undane No , 15 Tahun 
1952 untuk lebih menjamin kepastian hukum di pasar modal. 
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